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ABSTRAK

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacqg.) merupakan komoditas perkebunan strategis
di Indonesia, khususnya di Sumatera Utara, yang berkontribusi besar terhadap
perekonomian nasional melalui produksi CPO dan penyerapan tenaga Kerja.
Namun, produksi sering terganggu oleh hama ulat api (Lepidoptera: Limacodidae)
seperti Setothosea asigna, Setora nitens, Darna trima, dan Parasa lepida, yang
menyebabkan defoliasi berat hingga 50-90%, menurunkan produksi TBS hingga
25-75% pada tahun-tahun berikutnya. Pengendalian kimiawi konvensional
menimbulkan resistensi hama, residu berbahaya, dan gangguan ekosistem,
sehingga diperlukan agen hayati ramah lingkungan seperti cendawan
entomopatogen Cordyceps militaris yang telah terbukti menginfeksi larva dan
pupa ulat api dengan tingkat kematian >80% di laboratorium. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji potensi Cordyceps sp. sebagai agen hayati untuk
pengendali ulat api (Lepidoptera: Limacodidae) di Unit Kebun Pangkatan PT.
Rantau Sinar Karsa, Asian Agri Group. Selain itu, mendeskripsikan karakteristik
morfologi secara makroskopis dan mikroskopis Cordyceps sp. untuk mengetahui
Cordyceps yang berpotensi dalam pengendalian hayati pada perkebunan kelapa
sawit. Metode penelitian menggunakan teknik eksploratif dengan pengambilan
sampel pupa ulat api dari 4 afdeling (total 130 blok dengan jumlah populasi kelapa
sawit 595.913 pokok), masing-masing afdeling diambil 1 blok dengan sampel
populasi 80 pokok mewakilan 1 afdeling untuk survei infeksi. Sampel pupa yang
menampakkan tanda infeksi Cordyceps yaitu adanya stromata jamur di pupa,
kemudian diamati morfologi makroskopis dan mikroskopis serta diinokulasi pada
media SDA. Persentase infeksi dihitung dari perbandingan pupa terinfeksi
terhadap total pupa yang ditemukan di tiap blok-afdeling. Hasil penelitian 79 pupa
ditemukan dengan total 9 pupa terinfeksi Cordyceps militaris, persentase infeksi
tertinggi 17,2% terdapat di Afdeling 4. Afdeling 1, 2, dan 3 menunjukkan
persentase infeksi lebih rendah, yaitu 11,1%, 7,7%, dan 6,7% secara berturut-turut.
Morfologi makroskopis jamur berupa stroma silindris memanjang, bercabang,
berwarna oranye-kuning hingga oranye-merah; mikroskopis menunjukkan hifa
panjang bercabang acak dengan dinding tipis transparan. Data ini menegaskan
bahwa Cordyceps yang ditemukan pada lokasi penelitian sesuai dengan
karakteristik morfologi cendawan Cordyceps militaris. Hal ini menjadi masukan
penting untuk mengembangkan teknologi pengendalian hama berbasis biokontrol
secara efektif sesuai karakteristik agroekosistem.

Kata kunci: Cordyceps militaris, pengendalian ulat api, identifikasi morfologi
pertanian berkelanjutan
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ABSTRACT

Oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) is a strategic plantation commodity in Indonesia,
especially in North Sumatra, which contributes significantly to the national
economy through CPO production and employment. However, production is often
disrupted by fireworm pests (Lepidoptera: Limacodidae) such as Setothosea
asigna, Setora nitens, Darna trima, and Parasa lepida, which cause severe
defoliation of up to 50-90%, reducing FFB production by 25-75% in subsequent
years. Conventional chemical control causes pest resistance, hazardous residues,
and ecosystem disruption, so that environmentally friendly biological agents such
as the entomopathogenic fungus Cordyceps militaris are needed, which has been
proven to infect fireworm larvae and pupae with a mortality rate of >80% in the
laboratory. This study aims to assess the potential of Cordyceps sp. as a biological
agent for controlling fireworms (Lepidoptera: Limacodidae) in the Pangkatan
Plantation Unit of PT. Rantau Sinar Karsa, Asian Agri Group. In addition,
describing the macroscopic and microscopic morphological characteristics of
Cordyceps sp. to determine Cordyceps that have the potential for biological control
in oil palm plantations. The research method used exploratory techniques by
sampling fire caterpillar pupae from 4 divisions (a total of 130 blocks with a
population of 595,913), each division was taken 1 block with a population sample
of 80 trees representing 1 division for infection surveys. Pupa samples that showed
signs of Cordyceps infection, namely the presence of fungal stromata in the pupae,
were then observed for macroscopic and microscopic morphology and inoculated
on SDA media. The percentage of infection was calculated from the ratio of infected
pupae to the total pupae found in each block-division. The results of the study there
are 79 pupae were found with a total of 9 pupae infected with Cordyceps militaris,
the highest infection percentage of 17.2% was found in Afdeling 4. Afdeling 1, 2,
and 3 showed lower infection percentages, namely 11.1%, 7.7%, and 6.7%
respectively. The macroscopic morphology of the fungus is in the form of elongated
cylindrical stroma, branched, orange-yellow to orange-red in color;
microscopically it shows long, randomly branched hyphae with thin, transparent
walls. These data confirm that the Cordyceps found at the research location is the
morphological characteristics of the fungus Cordyceps militaris. This is an
important input for developing effective biocontrol-based pest control technology
according to the characteristics of the agroecosystem.

Keywords: Cordyceps militaris, fireworm control, morphological identification,
and sustainable agriculture
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu
komoditas perkebunan yang strategis dan memberikan kontribusi penting bagi
perekonomian Indonesia. Komoditas ini sangat dibutuhkan untuk berbagai
sektor industri, mulai dari pangan hingga bahan bakar nabati. Indonesia
merupakan produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia, dengan persebaran
tanaman kelapa sawit yang luas di wilayah Aceh, Sumatera Utara, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi dan sebagainya (Sobari et al., 2022). Di Sumatera Utara,
kelapa sawit menjadi komoditas perkebunan unggulan yang mengalami
perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Dinas
Pertanian Provinsi Sumatera Utara tahun 2020, luas lahan perkebunan kelapa
sawit mencapai sekitar 1,4 juta hektar yang terbagi atas Perusahaan Besar
Swasta (PBS) seluas 628.586 ha, PTPN 320.198 ha, dan Perkebunan Rakyat
441.399 ha.

Namun, keberhasilan budidaya kelapa sawit menghadapi berbagai
kendala, terutama serangan hama yang dapat menurunkan produktivitas dan
kualitas tanaman. Salah satu hama yang sering menjadi ancaman serius adalah
ulat api (Lepidoptera; Limacodidae), yang mampu menyebabkan kerusakan
berat pada tanaman, terutama pada daun yang merupakan organ vital untuk
fotosintesis (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021; Purnama, 2021). Ulat api
merupakan hama polifag yang biasa menyerang berbagai tanaman, namun

serangannya yang berat di perkebunan kelapa sawit kerap menyebabkan
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defoliasi yang signifikan. Serangan ini dapat mencapai 50-90% kehilangan
daun pada pohon kelapa sawit muda dan dewasa, yang berdampak langsung
pada penurunan hasil panen. Kerusakan yang diakibatkan oleh ulat api bukan
hanya merugikan secara ekonomi, tetapi juga berpotensi mempengaruhi
keseimbangan ekosistem di perkebunan kelapa sawit (Rizal, 2022; Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2021). Serangan ulat api pada tanaman menghasilkan
(TM) dapat mengganggu proses fotosintesis, sehingga berpengaruh terhadap
pembentukan bunga dan buah. Beberapa perusahaan mencatat bahwa serangan
ulat api dapat menyebabkan penurunan produksi sebesar 25% pada tahun
pertama dan mencapai 50% hingga 75% pada tahun kedua dan ketiga. Adapun
empat jenis ulat api yang umum menyerang kelapa sawit adalah Sefothosea
asigna, Setora nitens, Darna trima, dan Parasa lepida (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2021).

Pengendalian ulat api selama ini mengandalkan insektisida kimia, yang
meskipun efektif dalam menurunkan populasi hama, menimbulkan berbagai
permasalahan seperti pencemaran lingkungan, residu berbahaya pada
tanaman, serta munculnya resistensi pada hama. Penggunaan insektisida yang
tidak terkontrol juga dapat mengganggu keberadaan musuh alami hama,
sehingga mengurangi  keanekaragaman hayati dan keseimbangan
agroekosistem. Oleh karena itu, diperlukan metode pengendalian yang lebih
ramah lingkungan dan berkelanjutan, salah satunya dengan memanfaatkan
agen hayati sebagai pengendali hama (Purnomo, 2010; Rizal, 2022).

Cendawan entomopatogen dari genus Cordyceps merupakan salah satu

agen hayati yang cukup potensial untuk mengendalikan populasi hama
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serangga. Menurut Ginting et al. (2022) Cordyceps militaris, telah dilaporkan
memiliki kemampuan infeksi yang tinggi terhadap berbagai serangga
termasuk ulat api, dengan tingkat kematian mencapai lebih dari 80% pada uji
laboratorium. Infeksi oleh Cordyceps terjadi melalui penetrasi spora pada
kutikula serangga yang kemudian berkembang biak dan menyebabkan
kematian inang. Penggunaan Cordyceps sebagai biokontrol memiliki
keunggulan ramah lingkungan karena tidak mencemari tanah, air, dan tidak
membahayakan manusia serta organisme non-target lain (Purnama, 2022).

Unit Kebun Pangkatan PT. Rantau Sinar Karsa yang merupakan bagian
dari Asian Agri Group menghadapi kendala serangan ulat api yang
memengaruhi produktivitas dan kesehatan tanaman kelapa sawit. Penggunaan
Cordyceps sebagai agen hayati di lokasi ini masih sangat terbatas, sehingga
kajian yang mendalam sangat diperlukan untuk mengidentifikasi potensi dan
karakteristik morfologis Cordyceps sp. yang ditemukan di lapangan.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan strategi
pengendalian hayati yang efektif dan ramah lingkungan, serta membantu
memperkuat pendekatan pengendalian terpadu berbasis ekosistem (Purnama,
2021, Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji potensi Cordyceps sp.
sebagai agen hayati pengendali ulat api di Unit Kebun Pangkatan PT. Rantau
Sinar Karsa, serta mendeskripsikan karakteristik morfologi cendawan ini
sebagai referensi pemilihan jenis Cordyceps sp yang paling efektif. Manfaat

penelitian ini adalah memberikan alternatif pengendalian hama yang ramah
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lingkungan, mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia, serta
meningkatkan keberlanjutan budidaya kelapa sawit di wilayah penelitian.
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah Cordyceps sp. memiliki potensi sebagai agen hayati berdasarkan
hasil temuan dilokasi penelitian di Unit Kebun Pangkatan PT. Ranatau Sinar
Karsa, Asian Agri Group ?
2. Bagaimana karakateristik mikrokopis dan makrokopis cendawan Cordyceps
sp. yang ditemukan pada lokasi penelitian ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi potensi cendawan Cordyceps sp. sebagai agen hayati
berdasarkan hasil temuan dilokasi penelitian.
2. Mendeskripsikan karakteristik mikrokopis dan makrokopis cendawan
Cordyceps sp. sebagai bahan referensi dalam pemilihan jenis cendawan
Cordyceps sp. untuk mengendalikan ulat api dilahan budidaya tanaman

kelapa sawit.
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1.5 Manfaat Penelitan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Sebagai informasi ilmiah mengenai efektivitas Cordyceps militaris sebagai
agen hayati alternatif dalam pengendalian hama ulat api, mendukung
pertanian berkelanjutan di perkebunan kelapa sawit.

2. Sebagai dasar pengembangan teknologi pengendalian hayati berbasis
Cordyceps  militaris yang ramah lingkungan dan mengurangi
ketergantungan pada pestisida kimia.

3. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di

Fakultas Pertanian, Universitas Medan Area.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.), tanaman tropis asal Afrika Barat
yang termasuk famili Arecaceae, merupakan komoditas perkebunan strategis
di Indonesia sejak diperkenalkan pada 1848 oleh Sir Thomas Stamford Raffles
di Kebun Raya Bogor. Tanaman ini tumbuh optimal di iklim tropis dengan
curah hujan 2.000-2.500 mm/tahun, tanah subur, dan ketinggian di bawah 500
mdpl, menghasilkan tandan buah segar (TBS) yang diekstrak menjadi minyak
sawit mentah (CPO) dan inti sawit (PKO). Kelapa sawit, sebagai sumber devisa
utama, mendominasi ekspor non-migas Indonesia, dengan kontribusi mencapai
47,68% produksi dunia pada 2011 (Oil World Annual) dan terus naik menjadi
produsen terbesar global pada 2025, menghasilkan lebih dari 40 juta ton CPO
per tahun (BPS, 2024). Ekspor CPO pada 2023 saja bernilai US$ 25 miliar,
menyumbang 11-13% total devisa negara dan mendukung PDB sektor
pertanian hingga 4,5% (Kementerian Pertanian). Selain devisa, kelapa sawit
menyerap 4,5 juta tenaga kerja on-farm dan off-farm, meningkatkan
pendapatan petani rakyat hingga US$ 3.000-4.000 per keluarga/tahun (asumsi
2-4 ha lahan), serta menjadi bahan baku industri makanan, kosmetik, dan

biofuel.

2.2 Ulat Api (Lepidoptera; Limacodidae)

Ulat api merupakan salah satu hama penting pada tanaman kelapa

sawit. Terdapat banyak spesies ulat api yang menyerang pertanaman kelapa
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sawit di Sumatera Utara antara lain: Setothosea asigna, Setora nitens, Darna
trima, Birthosea bisura, dll. Hasil pengamatan Kepala Unit Pembinaan
Perlindungan Tanaman (UPPT) Damuli Kabupaten Labuhanbatu Utara
menunjukkan bahwa pada Bulan Januari 2013, terdapat eksplosif serangan
hama ulat api di perkebunan kelapa sawit milik petani di Dusun X Desa Bandar
Manis Desa Kuala Beringin Kecamatan Kualuh Hulu dengan luas serangan
berat £50 Ha dan ringan 100 Ha. Jenis ulat yang menyerang adalah Sefothosea
asigna terlihat dari morfologi ulat yaitu ulat berwarna hijau kekuningan dengan
bercak- bercak yang khas di punggungnya.

Hama yang sering menyerang tanaman kelapa sawit di antaranya ulat
api, dan ulat kantong, tikus, rayap, Adoretus dan Apogonia, serta babi hutan.
Adapun penyakit yang menjadi masalah pada tanaman kelapa sawit di
antaranya yaitu penyakit penyakit daun pada pembibitan. Penyakit busuk
pangkal batang (Ganoderma), penyakit busuk tandan buah (Marasmius), dan
penyakit busuk pucuk (spear rot) (Pahan, 2006). Hama yang menyerang kelapa
sawit antara lain kumbang badak Oryctes rhinocheros Linnaeus (Coleoptera:
Scarabaeidae), dan ulat api (Lepidoptera: Limacodidae) (Susanto et al. 2010).

Ulat muda biasanya bergerombol di sekitar tempat peletakkan telur dan
mengikis daun mulai dari permukaan bawah daun kelapa sawit serta
meninggalkan epidermis daun bagian atas. Bekas serangan terlihat jelas seperti
jendela-jendela memanjang pada helaian daun, sehingga akhirnya daun yang
terserang berat akan mati kering seperti bekas terbakar. Mulai instar ke 3
biasanya ulat memakan semua helaian daun dan meninggalkan lidinya saja dan

sering disebut gejala melidi (Buana dan Siahaan, 2003). Ambang ekonomi dari

UNIVERSITAS MEDAN AREA 7

Document Accepted 7/8/26

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)7/8/26



Albert Nduru - Kajian Potensi Cordyceps Sebagai Agen Hayati untuk Mengendalikan Ulat Api...

hama ulat api untuk S. asigna dan S. nitens pada tanaman kelapa sawit rata-rata
5-10 ekor perpelepah untuk tanaman yang berumur tujuh tahun ke atas dan
lima ekor larva untuk tanaman yang lebih muda (Prawirosukarto, 2003). Larva
dari ulat api ini meneyerang dari bagian bawah helaian daun, mula-mula daun
berlubang pada bagian pinggir dan lama kelamaan helaian daun akan habis
tinggal lidi-lidinya. Ciri-ciri morfologi dari masing-masing jenis ulat api

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Setothosea asigna

Ulat api merupakan hama utama yang menyerang tanaman kelapa
sawit. Hama ini merupakan salah satu hewan yang bermetamorfosis sempurna
(telur, larva, pupa dan imago). Ulat api menyerang daun kelapa sawit mulai
dari pembibitan, tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman
menghasilkan (TM). Larva hama ini merusak tanaman dengan cara memakan
daun kelapa sawit umumnya dari daun bawah menuju daun muda. Serangan
hama ini dapat mengakibatkan terjadinya defoliasi yang mengakibatkan
turunnya produksi TBS (Tandan Buah Segar) (Pahan, 2008). Keberadaan ulat
api lebih banyak ditemukan pada tanaman kelapa sawit umur kurang dari tiga
tahun ( Sahari, 2012). Berikut adalah berapa jenis gambar ulat api dengn family

Limacodidae.

Gambar 1 Sethotosea asigna, Setora nitens, Darna trima, Parasa lepida
(PPKS, Medan)
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Serangan ulat api dapat menurunkan produksi tanaman kelapa sawit.
Menurut Sipayung & Hutauruk (1982) kerugian yang ditimbulkan yaitu terjadi
penurunan produksi sampai 69% pada tahun pertama setelah serangan dan +
27% pada tahun kedua setelah serangan, bahkan jika serangan berat, tanaman
kelapa sawit tidak dapat berbuah selama 1-2 tahun berikutnya. Seekor ulat api
dapat mengkonsumsi daun seluas 300-500 cm? (Purba et al., 2005 dalam
Syahputra 2013), sehingga perlu dilakukan pengendalian. Pengendalian hama
ulat api sangat penting dilakukan dalam budidaya tanaman kelapa sawit.
Selama ini petani selalu menggunakan pestisida kimia dalam mengendalikan
hama ulat api karena dianggap ampuh, tetapi penggunaan pestisida kimia
sintetis menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan, menyebabkan hama
menjadi resisten terhadap pestisida dan menjadikan penggunaan pestisida
kurang efektif.

Serangan ulat api di lapangan umumnya mengakibatkan daun kelapa
sawit habis dengan sangat cepat dan berbentuk seperti melidi. Tanaman tidak
dapat menghasilkan tandan selama 2-3 tahun jika serangan yang terjadi sangat
berat. Umumnya gejala serangan dimulai dari daun bagian bawah hingga
akhirnya helaian daun berlubang habis dan bagian yang tersisa hanya tulang
daun saja. Ulat ini sangat rakus, mampu mengkonsumsi 300-500 cm daun sawit
per hari. Tingkat populasi 5-10 ulat per pelepah merupakan populasi kritis
hama tersebut di lapangan dan harus segera diambil tindakan pengendalian
(Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2009).

Serangan ulat ini biasanya mulai dari pelepah daun yang terletak di

strata tengah dari tajuk kelapa sawit ke arah pelepah daun yang lebih muda atau
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lebih atas. Tetapi pada serangan yang lebih berat daun yang tua sekalipun
dimakan juga oleh S. asigna tersebut. Pada serangan yang berat, semua helaian
daun dimakan oleh S. asigna dan hanya tinggal pelepah beserta lidinya saja.

Gejala serangan ini sering disebut gejala melidi (Buana & Siahaan, 2003).

2. Setora nitens

Setora nitens memiliki siklus hidup yang lebih pendek dari S. asigna
yaitu 42 hari. Larva ini dicirikan dengan adanya satu garis membujur di tengah
punggung yang berwarna biru keunguan. Stadia larva dan pupa masing-masing
berlangsung sekitar 50 hari dan 17-27 hari. Untuk S. nifens, selama
perkembangannya, ulat berganti kulit 7-8 kali dan mampu menghabiskan
helaian daun seluas 400 cm . S. nitens 2 berpupa pada permukaan tanah

(Susanto et al., 2006).

3. Darna trima

Ulat api Darna trima mempunyai siklus hidup sekitar 60 hari. Pada
instar 2-3 larva memakan daun mulai dari ujung ke arah bagian pangkal daun.
Darna trima, larva mengikis daging daun dari permukaan bawah dan
menyisakan 12 epidermis daun bagian atas, sehingga akhirnya daun yang
terserang berat akan mati kering seperti bekas terbakar. Larva menyukai daun
kelapa sawit tua, tetapi apabila daun-daun tua sudah habis larva juga memakan
daun-daun muda. Darna trima hanya berpupa di ketiak daun atau pelepah daun.
Pengetahuan mengenai biologi dan perilaku sangat penting ketika akan
menerapkan tindakan pengendalian hama sehingga efektif. Kokon dapat

dijumpai menempel pada helaian daun, di ketiak pelepah daun atau di
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permukaan tanah sekitar pangkal batang dan piringan (Sudharto, 1991). Telur
bulat kecil, berukuran sekitar 1,4 mm, berwarna kuning kehijauan dan
diletakkan secara individual di permukaan helai daun kelapa sawit, terutama
permukaan sebelah bawah. Sepintas telur D. trima seperti tetesan minyak yang
melekat di daun kelapa sawit dan sulit untuk dilihat.
4. Thosea vetusta

Jenis ulat api ini banyak ditemukan di Sumatera, Kalimantan,
Semenanjung Malaysia, Jawa dan Sulawesi serta sering kerap dijumpai
menyerang daun terutama pada tanaman muda. Larvanya pipih, berwarna hijau
pucat dengan garis-garis miring berwarna kuning pucat dengan tepi biru,
panjangnya 28 mm. Lama stadia larva ini 50 hari. Ngengatnya berwarna
cokelat dengan garis miring putih dan bintik hitam pada sayap depan,
panjangnya 15 mm. Kepompong berada di pangkal pelepah. Siklus hidupnya
80 hari. Populasi kritis 10-20 larva/pelepah. Larva instar terakhir seringkali
diparasit oleh tawon Ichneumonidae. Jenis ini jarang eksplosif karena
terkendali secara alami. Selain menyerang kelapa sawit juga dapat menyerang

tanaman teh, aren, dan pisang-pisangan (Leong & D*Rozario, 2010).

5. Birthosea bisura

Stadia ulat terdiri atas 7 instar dan berlangsung antara 20-35 hari.
Selama stadia ulat, seekor ulat dapat menghabiskan sekitar 100 2 cm persegi
daun kelapa sawit. Kepompong diselimuti kokon yang berwarna coklat tua,

berbentuk oval, berukuran panjang 10 mm dan lebar 8 mm. Stadia kepompong
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berlangsung antara 14- 18 hari. Jenis ini biasanya menyerang daun pada
tanaman muda (Leong, 2010). Siklus hidupnya berlangsung 2 bulan. Tingkat
populasi kritis 10-20 ulat/pelepah. Populasi biasanya rendah karena terkendali

secara alami oleh berbagai parasitoid dan predator.

2.2.1 Siklus Hidup Ulat Api

Siklus hidup ulat api (seperti Setothosea asigna, Darna trima,
Setora nitens, Thosea vetusta, dan Birthosea bisura) mengalami
metamorfosis sempurna melalui empat fase utama: telur, larva, pupa,
dan imago, dengan total durasi bervariasi antara 60-138 hari tergantung

spesies dan kondisi lingkungan.

A. Telur

Gambar 2 Sethotosea asigna, Setora nitens, Darna trima, Parasa
lepida (PPKS, Medan)

Telur ulat api biasanya diletakkan betina di permukaan bawah
daun atau pelepah dalam kelompok 4-400 butir, berbentuk pipih atau
bulat dengan warna bening hingga putih, dan menetas setelah 3-8

hari.
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B. Larva
Larva, atau ulat api, muncul berwarna hijau kekuningan
hingga coklat dengan garis atau bercak ungu/biru di punggung,
mengalami 7-9 instar sambil memakan daun, dan bertahan 36-59 hari
sambil tumbuh hingga 40 mm panjang dengan bulu kasar di

kepala/ekor.

Gambar 3. Larva ulat api (Sumber. Purwanto, 2014)

C. Pupa
Larva berubah menjadi pupa berwarna coklat setelah larva
matang, sering menempel di daun atau batang, dengan durasi 10-42

hari hingga siap menetas menjadi imago.

Gambar 4. Telur ulat api (Sumber. Purwanto, 2014)
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D. Imago
Imago berupa ngengat dewasa aktif malam hari, dengan sayap
lebar 35 mm, bertelur 300-400 butir, dan hidup singkat 5-7 hari untuk

menyelesaikan siklus.

Gambar 5. Telur ulat api (Sumber. Purwanto, 2014)

2.3 Pengendalian Ulat Api

Hama ulat pemakan daun kelapa sawit (UPDKS) diantaranya ulat api,
ulat kantong dan ulat bulu. Ulat api merupakan salah satu jenis ulat pemakan
daun kelapa sawit yang paling sering ditemukan dan menimbulkan kerugian
besar di perkebunan kelapa sawit. Beberapa jenis ulat api yang menyerang
tanaman kelapa sawit belum menghasilkan, yaitu Setothosea asigna, Setora
nitens, Darna trima, Darna diducta, Darna brodley, Susi malayana, Birthose
bisura, Thosea vetusta dan Olona gater. Serangan hama pemakan daun banyak
menimbulkan masalah yang berkepanjangan dengan terjadinya eksplosi dari
waktu ke waktu (Krisna et al., 2023)

Hal ini menyebabkan kehilangan daun dan tanaman yang berdampak
pada penurunan produksi. Disebabkan Serangan ulat api bisa menurunkan 12%
hingga 30% produksi tanaman kelapa sawit baik pada fase TBM maupun TM

(Ditjenbun, 2021), dan kemungkinan kehilangan daun dapat mencapai hampir
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100 %. Hal ini di sebabkan seekor hama ulat api mampu mengkonsumsi daun
seluas 300-500 cm2 per hari (Akbar 2022). Pengaruh dari serangan hama ulat
api pada tanaman kelapa sawit yaitu turunnya produksi serta kualitas Tandan
Buah Segar (TBS), karena dalam hal ini proses fotosintesis terganggu akibat
hilangnya daun yang hampir mencapai 90% perpelepah daun. Serangan pada
tanaman menghasilkan dapat menurunkan produksi hingga 30-40% selama 2
tahun adanya serangan. Sedangkan untuk tanaman yang belum menghasilkan
dapat menurunkan produksi sekitar 12-24% (Munawir Haris, Jamaluddin,
2021). Pada serangan berat ulat api memakan seluruh daun tanaman kelapa
sawit sehingga daun tanaman tampak melidi. Oleh sebab itu, diperlukan
pengetahuan pengendalian hama ulat api.

C. militaris efektif untuk menginfeksi serangga pada stadia larva
maupun pupa. Hifa Cordyceps militaris dapat melakukan penetrasi ke jaringan
lapisan kitin dari larva dan pupa. Pada kondisi yang sesuai, hifa dapat dengan
cepat menginfeksi larva maupun pupa dengan membentuk miselium yang
menyebar pada seluruh tubuh pupa maupun larva (Bagas GM 2025).
Priwiratama & Susanto (2014) melaporkan bahwa cendawan Cordyceps
militaris mampu menekan populasi ulat api Stothosea asigna dengan tingkat
infeksi mencapai 46-80%. Oleh sebab itu, pemanfaatan cendawan
entomopatogen ini diperlukan untuk penerapan PHT dalam pengendalian ulat
api yang ramah lingkungan.

Pada kondisi lapangan, Cordyseps militaris tumbuh baik pada tempat-
tempat lembab di sekitar piringan kelapa sawit dan di gawangan. Menurut hasil

penelitian, kepompong terinfeksi cukup tinggi dan bervariasi tergantung pada
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keadaan lingkungan dan media, terutama kelembapan (Purba et al. 2000).
Cordyceps militaris dikenal sebagai jamur entomopatogen yang membentuk
badan buah pada serangga inangnya dan dikenal terdapat 750 spesies dari
jamur ini.

Askospora yang berada pada integument dari larva dan pupa melakukan
penetrasi melalui pembuluh, dan mempunyai kemampuan untuk menghidrolisa
lapisan kitin dari larva maupun pupa tersebut. Setelah infeksi, muncul badan
hifa berbentuk silindris pada haemocoel pupa, kemudian badan hifa meningkat
dan menyebar pada tubuh serangga (Schgal & Sagar, 2006). Cendawan
Cordysep. militaris bersifat Entomopatogenik dari Kelas Ascomycetes, Ordo
Clavicipitales dan Famili Clavicipitaceae, digunakan untuk mengendalikan
hama pemakan daun kelapa sawit (Prawirosukarto dkk., 1996 dalam Suziani,
2011). Cordysep. militaris telah diteliti untuk mengendalikan hama pemakan
daun kelapa sawit yaitu ulat api yang termasuk kedalam ordo Lepidoptera.
Cordysep. militaris merupakan cendawan entomopatogen khususnya pada
larva dan pupa Lepidoptera (Sehgal & Sagar, 2006).

Murgianto et al, (2021) menyatakan bahwa Aplikasi Cordysep
militaris mampu mencegah ledakan serangan hama ulat api seluas 398 hektar
di wilayah operasional PT. Bumitama Gunajaya Agro (BGA) pada tahun 2020.
Selain itu, pengaplikasian cendawan ini mampu menghemat biaya
pengendalian hingga 39 % dibandingkan dengan insektisida kimia.
Pemanfaatan Cordysep. militaris merupakan teknik pengendalian hama ulat
api yang efektif, efisien, ramah lingkungan dan tidak berbahaya bagi serangga

lain yang bermanfaat di perkebunan kelapa sawit.
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2.4 Cendawan Entomopatogen

Cendawan entomopatogen merupakan salah satu jenis bioinsektisida
yang mampu menginfeksi serangga dengan masuk melalui tubuh serangga
inang, melalui kulit, saluran pencernaan, spirakel dan lubang lainnya.
Inokulum cendawan yang menempel pada tubuh serangga inang akan
berkecambah dan berkembang membentuk tabung kecambah, kemudian
masuk menembus kulit tubuh. Penembusan dilakukan secara mekanis dan atau
kimiawi dengan mengeluarkan enzim atau toksin, dan menurut (Permadi ef al.,
2019) Cendawan entomopatogen adalah organisme heterotrof yang hidup
sebagai parasit pada serangga. Cendawan ini sering digunakan sebagai
bioinsektisida untuk mengendalikan serangga hama, selain penggunaan
bakteri, virus dan nematoda. Hal ini dikarenakan cendawan entomopatogen
memiliki keefektifan yang tinggi terhadap serangga hama. Cendawan akan
berkembang dalam tubuh inang dan menyerang seluruh jaringan tubuh,
sehingga serangga mati. Miselia cendawan menembus ke luar tubuh inang,

tumbuh menutupi tubuh inang dan dan memproduksi konidia.
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Beberapa jenis cendawan entomopatogen yang sudah diketahui efektif
mengendalikan hama penting tanaman adalah Beauveria sp., Metarhizium
anisopliae, Nomuraea rileyi, Paecilomyces fumosoroseus, Aspergillus
parasiticus, dan Verticillium lecanii. Cendawan entomopatogen (CE) adalah
cendawan yang dapat menyebabkan kematian serangga, setelah serangga mati
cendawan entomopatogen akan menjadi saprob yang tidak memiliki
kemampuan untuk mengifeksi serangga, pada fase saprob cendawan
entomopatogen mempersiapkan spora untuk menginfeksi inang selanjutnya
(Luangsa- ard et al. 2006). Vega et al. (2009) melaporkan cendawan
entomopatogen dapat hidup sebagai endofit, bersifat antagonis terhadap
patogen tumbuhan, menghasilkan zat pengatur tumbuh dan hidup dalam

rhizosfer.

2.4.1 Eksplorasi Cendawan Entomopatogen

Eksplorasi cendawan entomopatogen merupakan langkah
fundamental dalam pengembangan agen hayati untuk pengendalian
serangga. Teknik ini melibatkan pengumpulan sampel dari serangga
yang terinfeksi, tanah, dan bagian tanaman yang dicurigai mengandung
cendawan entomopatogen (Prayogo, 2006). Penggunaan metode
perangkap serangga (insect baiting) dengan larva Tenebrio
molitor sebagai inang uji merupakan metode yang efektif untuk
meningkatkan kemungkinan isolasi cendawan yang patogen terhadap

hama (Sari et al., 2024).
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Proses isolasi dilakukan dengan mensterilkan larva yang sudah
terinfeksi, memindahkan potongan jaringan ke media kultur seperti
Potato Dextrose Agar (PDA) dan Sabouraud Dextrose Agar (SDA)
untuk mendapatkan isolat murni (Megawati, 2025). Identifikasi
cendawan dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis berdasarkan
karakter morfologi, serta dapat dilengkapi dengan analisis molekuler
untuk memastikan spesies (Nuraida & Hasyim, 2009).

Eksplorasi juga mencakup pengambilan sampel tanah sebagai
sumber entomopatogen menggunakan metode baiting yang mampu
mengisolasi jamur dari lingkungan sekitar hama (Untan, 2021). Hal ini
memperluas potensi penemuan isolat lokal yang adaptif terhadap kondisi
agroekosistem setempat. Teknik eksplorasi ini penting karena cendawan
seperti Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, dan Cordyceps
militaris telah terbukti efektif dalam mengendalikan berbagai jenis
hama dengan cara patogenitas yang spesifik dan ramah lingkungan
(Undana, 2023); (Syarifuddin, 2025). Oleh karena itu, eksplorasi yang
sistematis dan terstandar menjadi pondasi utama untuk pengembangan
produk biokontrol yang berhasil

Eksplorasi dilakukan dengan dua metode guna mendapatkan
spesies agens hayati. Pertama, menggunakan umpan serangga (insect
bait method) seperti dilakukan (Hasyim & Azwana 2003). Serangga
umpan yang biasa digunakan ialah larva Tenebrio monilitor Linn. (ulat
hongkong). Kedua mencari serangga terinfeksi jamur, bakteri, maupun

virus dilapang. Kemudian serangga terinfeksi yang ditemukan diisolasi
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untuk mendapatkan agens hayati yang diinginkan. Eksplorasi jamur
entomopatogen dapat dilakukan di rizofer tanaman sayuran seperti
tanaman pakcoy dan diketahui ada genus cendawan yang dapat
menghambat pertumbuhan serangga yaitu, Metarhizium Sp. Eksplorasi
dilakukan dengan mengumpulkan serangga yang terinfeksi di lapangan
dan menggunakan mereka sebagai umpan. Prinsip di balik kegiatan
eksplorasi ini adalah interaksi alamiah antara organisme pengganggu
tanaman dan musuh alaminya. Peningkatan jumlah musuh alami di
lapangan dapat dicapai melalui konservasi atau pelestarian, dengan
menciptakan lingkungan yang mendukung keberadaan mereka. Musuh
alami yang ditemukan melalui eksplorasi kemudian dapat dikembangkan
dan diperbanyak untuk digunakan dalam program pengendalian. Jamur
entomopatogen dapat diperoleh dari serangga yang terinfeksi, bagian

tanaman, atau tanah di sekitar tanaman (Sudiarta et al., 2024)

2.4.2 Cordyceps sp

Menurut Holliday et al. (2005), cendawan Cordysep militaris
termasuk dalam Kingdom Fungi dan tergolong ke dalam filum
Ascomycota. Cendawan ini diklasifikasikan dalam kelas Ascomycetes
dan berada dalam ordo Hypocreales. Selanjutnya, Cordyceps sp.
termasuk dalam famili Clavicipitaceae dengan genus Cordyceps serta
memiliki nama spesies lengkap Cordyceps militaris Fries.

Cendawan pada sub divisi Ascomycotina ini secara umum dapat

memperbanyak diri dengan dua cara yaitu fase reproduksi seksual
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teleomorfik dengan memproduksi askospora dan fase reproduksi
aseksual anamorfik dengan memproduksi konidia (Wibowo et al. 1994).
Peritesia mengandung askus yang panjang dan sempit dengan askospora
multisepta yang dapat berubah bentuk menjadi semakin besar dalam satu
bagian sel tersebut dimana bagian fertil disebut dengan peritesia (Tanada
& Harry 1993). Pada awal saat ditemukannya, tampak struktur stromata
yang timbul dari pupa ulat api. Stromata Cordyceps militaris timbul dari
endosklerosium dan biasanya muncul dari mulut atau anus dari ulat api
dan tumbuh ke arah sumber cahaya. Stromata merupakan jalinan hifa
yang membentuk tangkai yang berukuran 8-70 x 1.5-6 mm, peritesia
500-720 x 300-480 um, askus 300-510 x 3.5-5 pm, askospora 280-390
x 1 wm, askospora mempunyai banyak septa, dan warna koloni kuning
keputih-putihan (Sung & Spatafora 2004).

Berdasarkan hasil penelitian Liu et al. (2011) Cordyceps militaris
dapat dibedakan dari pengamatan morfologi makroskopis dan
mikroskopis dari beberapa spesiesnya seperti, Cordyceps sinensis
Stroma berbentuk silinder ramping, panjang 4-7 cm dan diameter
sekitar 3 mm, dengan puncak lancip steril, Cordyceps gunnii Stroma
berbentuk silinder, kuat dan kasar, panjang 4-12 cm dan diameter
sekitar 4 mm, dengan puncak steril yang menonjol atau bercabang,
Cordyceps barnesii Stroma tunggal, ramping dan melengkung, panjang
2-6 cm dan diameter sekitar 2 mm, Cordyceps gracilis Biasanya tanpa
stroma. Stroma tipis seperti benang, panjangnya 2-3 cm dan diameter

sekitar 2 mm, dengan puncak bulat-bulat steril. Stroma mudah lepas,
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Cordyceps liangshanensis Stroma seperti benang, bercabang atau tidak
bercabang, panjang 10-30 cm dan diameter 1-2 mm, dan Cordyceps
militaris Stroma pipih, sedikit melengkung, panjangnya sekitar 5 cm,
berwarna oranye-kuning hingga oranye-merah. Berikut gambar

Cordyceps militaris dan tiruanya

Gambar 6. Jenis-jenis Cordyceps
(A) Cordyceps sinensis, (B) Cordyceps gunnii,
(C) Cordyceps barnesii, (D) Cordyceps gracilis
(E) Cordyceps liangshanensis, (F) Cordyceps
militaris (Liu et al., 2011)

Pada kondisi lapangan, C. militaris tumbuh baik pada tempat-
tempat lembab di sekitar piringan kelapa sawit dan di gawangan.
Menurut hasil penelitian pupa terinfeksi cukup tinggi dan bervariasi
tergantung pada keadaan lingkungan dan media terutama kelembapan
(Purba et al., 2005). Cordycep militaris dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik jika didukung oleh beberapa faktor seperti:

1. Suhu dan kelembaban
Suhu dan kelembaban ini sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkecambahan konidia C. militaris serta

patogenesitasnya. Batasan suhu yang untuk pertumbuhan jamur

yaitu 5- 35° C, pertumbuhan optimal terjadi pada suhu 25-30 °C.
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Konidia dapat tumbuh baik pada kelembaban 80-90% (Ouedraogo
et al. 2004 dalam Windarti 2010).
2. Cahaya Matahari

Perkembangan konidia C. militaris dapat terhambat jika
terkena cahaya matahari secara langsung. Gelombang ultraviolet B
dapat merusak membran nukleus dan mendenaturasi protein pada C.
militaris, sedangkan konidia yang terlindung dari cahaya matahari
memiliki viabilitas yang tinggi. Konidia yang disimpan pada suhu
8° C dengan kondisi yang gelap masih mampu berkecambah 90%,
sedangkan pada keadaan terang hanya 50% (Ouedraogo et al. 2004
dalam Windarti 2010).

3. pH Tanah

Tingkat pH wuntuk pertumbuhan berkisar 3,38,5.
Pertumbuhan optimal terjadi pada pH 7, dalam penelitian Windarti
(2010) pH medium untuk pertumbuhan ratarata 7. Pengendalian
hayati ulat api dengan menggunakan jamur C. militaris memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan dengan pengendalian secara
kimiawi. Pengendalian hayati tidak menimbulkan efek negatif
terhadap lingkungan karena tidak menggunakan bahan kimia yang
dapat mencemari lingkungan yang dapat menimbulkan residu bahan
kimia. Selain itu penggunaan jamur ini bersifat sangat spesifik
terhadap inang target sehingga ekosistem tetap terjaga. Apabila
pengendalian sudah berhasil maka, dapat menurunkan biaya
pengendalian. Biayanya lebih murah dibandingkan menggunakan
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secara mekanis dan kimiawi. Namun selain terdapat kelebihan,
kelemahan dari pengendalian secara hayati dirasakan pada tahap
awal karena memerlukan biaya yang besar untuk penelitian,
perkembangbiakan, dan pengawasan. Penelitian memerlukan tenaga
ahli dalam usaha pengembangan dan pengawasanya. Secara umum
agar proses ini berjalan secara alami dan berkesinambungan butuh
waktu yang lebih lama karena jamur ini membutuhkan proses

adaptasi terhadap lingkungannya.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini berlangsung selama 2 (dua) bulan, terhitung sejak
September hingga November yang dilaksanakan di PT. Rantau Sinar Karsa,
Kebun Pangkatan Asian Agri Group, Desa Sennah, Kecamatan Pangkatan,

Kabupaten Labuhan Batu, Sumatera Utara.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Garu, toples
plastik, alat tulis, cawan petri, pingset, mikroskop.
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Sabouraud

Dextrose Agar (SDA), alkhohol.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian ini bersifat eksploratif-deskriptif. Tahapan penelitian
dimulai dari pengambilan sampel Cordyceps sp. yang menginfeksi pupa ulat
api di lapangan. Kemudian, mengidentifikasi potensi dan karakteristik

morfologi Cordyceps sp yang di temukan pada lokasi penelitian.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Pengambilan Sampel

Pengamatan pada kegiatan survei menggunakan tehnik purposive

sampling, yaitu pengamatan dilakukan terhadap tanaman kelapa sawit
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yang terserang ulat api. Teknik purposive sampling dipilih karena metode
ini lebih efektif dalam penelitian eksploratif yang memerlukan sampel
dengan karakteristik khusus. Dalam penelitian ini, sampel yang dipilih
adalah pupa wulat api yang telah terinfeksi Cordyceps, yang
memungkinkan identifikasi lebih akurat terhadap spesies jamur
entomopatogen tersebut. Teknik ini juga sering digunakan dalam
penelitian biologi dan ekologi untuk memastikan bahwa sampel yang
dikumpulkan memiliki relevansi tinggi terhadap tujuan penelitian
(Patton, 2002). Dengan teknik ini, penelitian dapat lebih terarah dan
efisien dalam memperoleh hasil yang relevan serta mendukung
pengembangan metode pengendalian hayati yang lebih efektif.

Proses pengambilan sampel dimulai dengan survei di Unit Kebun
Pangkatan PT. Rantau Sinar Karsa, Asian Agri Group untuk
mengidentifikasi lokasi yang memiliki populasi ulat api yang terinfeksi.
Area penelitian terdiri atas 4 afdeling yeng terbagi dalam 130 blok
dengan total populasi tanaman kelapa sawit sebanyak 164.000 pokok.
Pemilihan blok didasarkan pada tingkat searngan ulat api, yang diamati
di lapangan atau hasil data yang di peroleh dari perusahaan yang
bersangkutan. Pada tanaman yang terserang hama ulat api, dilakukan
pengutipan pupa ulat yang berada di piringan tanaman kelapa sawit
dengan menggunakan alat garu.

Untuk keperluan efesiensi dan keterwakilan data, jumlah blok

yang diamati sebanyak 1 blok per afdeling, yaitu
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Tabel 1. Titik Pengambilan Sampel

Afdeling Jumlah Blok Jumlah Sampel Blok/AFD
I 33 Blok 1
II 36 Blok 1
11 31 Blok 1
v 30 Blok 1
Total 130 Blok 4

Sumber : Data Primer Diolah, 2025
Setelah lokasi ditentukan, pupa yang terinfeksi dikumpulkan
dengan hati-hati untuk mencegah kerusakan dan memastikan hanya

sampel yang menunjukkan tanda-tanda infeksi yang diambil.

3.5 Parameter Pengamatan

3.5.1 Identifikasi Morfologi Cendawan Cordyceps

Identifikasi morfologi Cendawan Cordyceps dilakukan dengan
pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan
makroskopis meliputi pemeriksaan terhadap warna dan bentuk badan
cendawan, sedangkan pengamatan mikroskopis lebih fokus pada struktur

mikroskopis dari komponen-komponen penting seperti hifa, dan konidia.

3.5.2 Persentase Serangan Ulat Api
Persentase serangan ulat api merupakan parameter yang
digunakan untuk mengetahui tingkat serangan hama ulat api (Setothosea
asigna, Darna trima, Setora nitens, Thosea vetusta, Birthosea bisura)
pada tanaman kelapa sawit. Parameter ini bertujuan untuk
menggambarkan sejauh mana populasi ulat api menyebabkan kerusakan
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pada tanaman di area pengamatan. Dalam penelitian ini, data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari PT Rantau
Sinar Karsa, Asian Agri Group. Data tersebut diambil dari hasil
pengamatan rutin perusahaan terhadap kondisi hama ulat api pada

tanaman kelapa sawit di beberapa blok pengamatan.

3.5.3 Persentase pupa Ulat Api yang Terinfeksi Cordyceps sp.
Pupa yang diperoleh pada lokasi penelitian, dihitung berapa presentase
pupa yang terinfeksi cordyceps, ditandai dengan adanya bagian tubuh
jamur yang menjulur atau stromata dan berwarna pink atau merah
(Wibowo at al 2022). Sampel yang diambil berupa pupa ulat api yang
menunjukkan gejala infeksi Cordyceps, seperti perubahan warna tubuh
dan adanya miselium jamur pada permukaan tubuh (Priwiratama &

Susanto, 2014). Untuk menghitung Presentase pupa ulat api yang

terserang Cordyseps dapat dihitung dengan rumus P = % X 100%

(Ginting 2024).

Keterangan:

P : Presentase serangan

a : Pupa ulat api yang terserang Cordyseps

b : Pupa ulat api keseluruhan
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V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Potensi Cordyceps militaris sebagai agen hayati di Unit Kebun Pangkatan
PT. Ranatau Sinar Karsa bisa menjadi pengendalian secara biologis yang
ramah lingkungan, dimana jamur ini mampu menginfeksi dan menekan
populasi ulat api, berdasarkan persentase infeksi pupa yang cukup tinggi di
lapangan.

2. Karakteristik morfologi Cordyceps militaris yang ditemukan di lapangan
ditandai dengan stroma jamur berbentuk silindris memanjang dan
bercabang, berwarna oranye-kuning hingga oranye-merah dan warna gelap.

3. Pada media perbanyakan Sabouraud Dextrose Agar (SDA), pertumbuhan
Cordyceps militaris yang ditandai dengan hifa-hifa panjang dan bercabang,
membentuk jaringan miselium yang padat dan menyebar di seluruh media
Sabouraud Dextrose Agar (SDA). Hifa ini memiliki dinding tipis,
transparan, dan bercabang secara acak. Tekstur miselium terlihat seperti

kapas yang terasa lembut dan tebal saat terbentuk dalam koloni.

5.2 Saran

1. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, disarankan Perusahaan
untuk mengembangkan produksi biopestisida berbasis Cordyceps militaris
dengan metode yang efisien dan massal agar ketersediaan produk selalu

cukup untuk diaplikasikan di lapangan. Proses produksi harus
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memperhatikan kualitas inokulum dan konsentrasi spora agar efektivitas
infeksi pada ulat api optimal.

2. Perusahaan juga disarankan menjaga kondisi tanah dan vegetasi agar tidak
menghambat efektivitas jamur. Pemeliharaan kondisi lingkungan yang
mendukung pertumbuhan Cordyceps militaris seperti kelembaban dan suhu
optimal sangat penting untuk meningkatkan kemampuan jamur sebagai

agen hayati.
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Lampiran 14 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

Pengambilan Cordyceps Piringan dan gawangan mati pada
tanaman kelapa sawit

Cordyceps militaris yang menginfeksi pupa

Pembiakan Cordyceps militaris pada
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Lampiran 18 Data Curah Hujan Tahun 2024

BMKG Wilayah I Medan, Buletin Meteorologi Aek Godang, sumatera utara dan
Labuhan Batu termasuk Pangkatan (2024)
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